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ABSTRAK

Proses pembelajaran IPAS di SD Negeri 008 Sungai Kunjang menunjukkan bahwa hasil belajar
siswa di kelas V-C masih tergolong rendah, dengan 60% siswa yang memperoleh nilai di bawah
Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang telah ditetapkan. Rendahnya hasil belajar
disebabkan oleh penggunaan metode ceramah, kurangnya interaksi antar siswa selama proses
pembelajaran, serta kurangnya keterlibatan siswa secara aktif dalam mengeksplorasi materi.
Pembelajaran yang bersifat monoton membuat siswa cepat merasa bosan dan tidak termotivasi untuk
memahami materi secara mendalam. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya pendekatan
pembelajaran yang lebih inovatif untuk meningkatkan keaktifan, pemahaman, dan keterlibatan siswa
dalam pembelajaran. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
Problem Based Learning Berdiferensiasi terhadap hasil belajar siswa. Jenis penelitian yang
digunakan adalah eksperimen dengan pendekatan Kuantitatif. Jenis penelitian eksperimen yang
digunakan adalah Quasi Experimental dengan desain penelitian Nonequivalent Control Group
Desain. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini siswa kelas V SD Negeri 008 Sungai Kunjang
yang berjumlah 77 siswa. Sampel pada penelitian ini berjumlah 51 siswa yang terdiri dari siswa
kelas V-B sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswa sebanyak 26 dan kelas V-C sebagai kelas
eksperimen dengan jumlah siswa sebanyak 25. Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata posttest
pada kelas kontrol yaitu 62,69 sedangkan nilai rata-rata posttest kelas eksperimen yaitu71,80.
Instrumen tes yang digunakan pada penelitian ini adalah tes hasil belajar siswa berupa soal pilihan
ganda dan instrumen non tes berupa pedoman observasi dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis
menggunakan uji Independent Sample T-Test. Hasil penelitian dari pengujian hipotesis
menggunakan uji Independent Sample T-Test, menunjukkan bahwa nilai Sig.(2-tailed) kelas
eksperimen dan kelas kontrol dengan jumlah sampel sebanyak 51 siswa sebesar 0,025. Berdasarkan
dasar pengambilan keputusan Uji Independent Sample T-Test, jika nilai Sig.(2-tailed) < 0,05 maka
HO ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model
Problem Based Learning Berdiferensiasi terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS
Materi Organ Pernapasan Manusia Kelas VV SD Negeri 008 Sungai Kunjang.

Kata Kunci: Model Problem Based Learning, Berdiferensiasi, Hasil Belajar, Organ Pernapasan
Manusia.

PENDAHULUAN

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) Nomor 20 Tahun 2003
menjelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif dapat
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan. Pendidikan
berperan penting dalam membentuk generasi anak bangsa yang berkualitas dengan
perkembangan potensi diri secara lebih baik. Hal ini dapat memberikan pandangan kepada
pemerintah suatu negara untuk meningkatkan kualitas pendidikan, salah satu contohnya
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adalah Indonesia. Oleh karena itu, tujuan pendidikan yaitu membangkitkan semangat dan
motivasi peserta didik untuk terus belajar sepanjang hayat, memberikan kemampuan yang
terampil kepada peserta didik, dan meningkatkan kemampuan diri peserta didik dengan
beradaptasi terhadap lingkungan sehingga proses pembelajaran menjadi efektif.

Pendidikan di Indonesia sering dikaitkan dengan kualitas, sumber daya manusia,
manajemen sekolah, dan kurikulum. Kurikulum di Indonesia mengalami berbagai
perubahan mengikuti perkembangan zaman. Salah satu perubahan terbesar yang menarik
perhatian di Indonesia yaitu peralihan kurikulum 2013 menuju ke kurikulum merdeka
belajar. Peralihan kurikulum membawa perubahan pada pola belajar siswa dengan strategi
guru dalam mengajar. Haryanti (2023) menyatakan bahwa kurikulum merdeka
memperbarui kurikulum sebelumnya dengan menggabungkan pembelajaran IPA dan IPS
menjadi satu mata pelajaran yaitu IPAS (llmu Pengetahuan Alam dan Sosial). Pembelajaran
IPAS mencakup tentang kehidupan manusia sebagai makhluk sosial dengan
menggabungkan berbagai pengetahuan lain sehingga siswa dapat mengembangkan rasa
ingin tahu. Pembelajaran IPAS dapat dikatakan berhasil apabila tujuan pembelajaran dapat
tercapai dalam hasil belajar. Wulandari (2021) menyatakan bahwa hasil belajar adalah
kemampuan yang diperoleh peserta didik setelah melalui proses pembelajaran yang
mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan bersama guru kelas V-C pada
tanggal 24 Agustus 2024 di SD Negeri 008 Sungai Kunjang diperoleh informasi bahwa hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPAS masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari nilai
ulangan harian siswa yang belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
(KKTP) yang telah ditetapkan yaitu 75. Hal ini ditunjukkan berdasarkan data dengan
sebagian besar (60%) siswa yang belum mencapai nilai kriteria ketercapaian tujuan
pembelajaran dan sebagian kecil (40%) siswa yang mencapai nilai kriteria ketercapaian
tujuan pembelajaran. Rendahnya hasil belajar IPAS disebabkan oleh beberapa faktor salah
satunya yaitu pandangan siswa tidak terfokus pada saat guru menjelaskan materi pelajaran.
Hal ini terjadi karena guru memaparkan materi dengan menggunakan metode ceramah
sehingga pembelajaran terkesan monoton. IPAS tidak dapat dipelajari dengan metode
ceramah saja, melainkan membutuhkan praktek secara langsung agar siswa terlibat aktif
dalam memahami materi yang akan diajarkan. Sehingga penggunaan model pembelajaran
sangat berperan penting terhadap hasil belajar.

Masalah rendahnya hasil belajar IPAS tersebut menjadi aspek yang sangat penting
untuk diteliti oleh peneliti. Dengan adanya hasil belajar dapat dijadikan tolak ukur untuk
mengetahui kemampuan siswa dalam menerima materi pelajaran yang diberikan oleh guru
dan diukur dalam bentuk pengetahuan dan keterampilan. Penelitian ini membantu peneliti
untuk mengidentifikasi penyebab rendahnya hasil belajar dari segi model pembelajaran.
Penggunaan model pembelajaran yang tidak sesuai akan mempengaruhi kemampuan siswa
dalam memahami materi pelajaran, sehingga menyebabkan rendahnya hasil belajar. Jika
hasil belajar siswa yang rendah tidak ditindaklanjuti maka akan berdampak bagi siswa dan
keluarga. Siswa akan mengalami kesulitan dalam mengikuti pembelajaran pada materi
berikutnya dan orang tua merasa khawatir terhadap perkembangan akademik anak. Orang
tua merasa kecewa sementara anak merasa tertekan dan tidak percaya diri. Oleh karena itu
diperlukan strategi untuk mengatasi masalah tersebut yaitu dengan menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif seperti dengan menerapkan model pembelajaran yang efisien untuk
menumbuhkan semangat siswa dalam mengikuti pembelajaran.

Model pembelajaran Problem Based Learning diterapkan secara luas dalam proses
pembelajaran untuk dapat meningkatkan hasil belajar, motivasi belajar dan kemampuan
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berpikir Kkritis siswa. Pada penelitian sebelumnya penerapan model Problem Based Learning
tidak menggunakan pendekatan berdiferensiasi sehingga kurang efektif dalam memenuhi
kebutuhan belajar siswa dengan kemampuan dan gaya belajar yang beragam. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Noor (2023) penelitian tersebut lebih fokus pada
penerapan Problem Based Learning secara umum tanpa mempertimbangkan perbedaan
kemampuan dan kebutuhan siswa, sehingga penerapan model problem based learning belum
berjalan dengan maksimal. Selain itu penelitian terdahulu lebih banyak meneliti model
pembelajaran Problem Based Learning pada mata pelajaran matematika dan pendidikan
kewarganegaraan, sementara penerapan model Problem Based Learning berdiferensiasi
terhadap hasil belajar kognitif pada mata pelajaran IPAS materi organ pernapasan manusia
masih sangat terbatas. Hal ini menunjukkan kepada peneliti bahwa adanya peluang untuk
mengeksplorasi lebih dalam mengenai penerapan model Problem Based Learning
berdiferensiasi dalam pembelajaran IPAS serta memperhatikan keragaman kemampuan dan
kebutuhan siswa sehingga dapat memberikan dampak yang maksimal terhadap hasil belajar
siswa.

Model Problem Based Learning terbukti berhasil untuk meningkatkan hasil belajar
siswa yang rendah, hal ini didasarkan pada temuan dari penelitian sebelumnya untuk
dijadikan acuan dalam mengetahui unsur kebaruan dalam penelitian peneliti. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Winahyu et al (2024) menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan pada hasil belajar matematika antara kelompok kontrol yang tidak menerima
perlakuan dan kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan dengan menerapkan model
Problem Based Learning. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan olenh Amri et al (2024)
menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan hal ini
ditunjukkan dengan hasil thitung > ttabel. Sehingga model pembelajaran Problem Based
Learning sangat efektif dan bermakna bagi sekolah.

Kebaruan dalam penelitian peneliti terletak pada penerapan model Problem Based
Learning yang dikolaborasikan dengan pendekatan berdiferensiasi dalam proses
pembelajaran khususnya pada mata pelajaran IPAS. Penelitian ini memberikan pembaruan
dengan melibatkan siswa dalam pemecahan masalah yang relevan dengan menyesuaikan
kemampuan siswa berdasarkan gaya belajar pada materi organ pernapasan manusia yang
dirancang dalam model Problem Based Learning. Dengan demikian model Problem Based
Learning sangat berperan penting dalam mendorong keterlibatan siswa secara aktif dengan
memberikan kesempatan untuk bekerja sama secara kolaboratif dan berdiskusi dalam proses
pembelajaran, serta menghubungkan pengetahuan dengan situasi nyata yang berkaitan
dengan organ pernapasan manusia. Pendekatan ini dapat mengoptimalkan proses
pembelajaran, dan berpotensi meningkatkan hasil belajar siswa.

Alternatif solusi untuk mengatasi permasalahan hasil belajar siswa yang rendah yaitu
perlu adanya perubahan pada model dan pendekatan pembelajaran yang menarik agar dapat
membangkitkan minat belajar. Sehingga siswa menjadi aktif dalam proses pembelajaran dan
hasil belajar dapat mencapai kriteria KKTP. Salah satu model pembelajaran yang efektif
untuk digunakan yaitu menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning. Amri
(2024) menyatakan bahwa model Problem Based Learning adalah pendekatan pembelajaran
berbasis masalah dengan merangsang siswa untuk dapat menyelesaikan masalah yang
diberikan oleh guru. Model Problem Based Learning dipilih karena model ini melibatkan
siswa secara aktif dalam menganalisis informasi terkait masalah yang dihadapi dengan
situasi dunia nyata sehingga siswa dapat mudah memahami dan menghafal materi pelajaran
dengan lebih mendalam dan tersimpan lebih lama dalam ingatan.
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Mengingat karakteristik kemampuan belajar siswa yang berbeda-beda, guru perlu
melakukan rancangan  pembelajaran  berdasarkan  karakteristik  siswa.  Guru
mempertimbangkan pendekatan pembelajaran agar tidak menyamaratakan kemampuan
belajar setiap siswa, sehingga siswa memiliki kesempatan yang sama untuk memahami
materi yang telah diajarkan. Salah satu cara yang dapat dilakukan guru untuk mengatasi
perbedaan kemampuan belajar yaitu dengan menerapkan pendekatan berdiferensiasi.
Pendekatan ini memungkinkan guru untuk menyesuaikan strategi pembelajaran berdasarkan
dengan minat, kebutuhan, dan kemampuan siswa selama proses pembelajaran. Dengan
demikian diharapkan hasil belajar siswa dapat meningkat dan mencapai kriteria KKTP yang
ditetapkan.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian dengan
judul “Pengaruh Model Problem Based Learning Berdiferensiasi Terhadap Hasil Belajar
IPAS Materi OPERSIA siswa kelas VV SD Negeri 008 Sungai Kunjang Tahun Pembelajaran
2024/2025”.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode quasi experimental dengan desain Non-equivalent
Control Group Design, yang melibatkan dua kelompok, yaitu kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Kelompok eksperimen mendapatkan perlakuan berupa model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) berdiferensiasi, sementara kelompok kontrol tidak diberi
perlakuan. Tujuannya adalah untuk mengetahui pengaruh model PBL berdiferensiasi
terhadap hasil belajar IPAS pada materi organ pernapasan manusia. Penelitian dilakukan di
SDN 008 Sungai Kunjang pada Februari 2025 dengan populasi siswa kelas V sebanyak 77
siswa, dan 51 siswa dijadikan sampel dengan teknik purposive sampling berdasarkan
kesetaraan kemampuan awal dan pengalaman belajar sebelumnya.

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi tes hasil belajar dan lembar observasi.
Tes terdiri dari pretest dan posttest berbentuk pilihan ganda yang disusun berdasarkan
indikator kognitif dan kisi-kisi yang relevan dengan materi pembelajaran. Validitas soal
diuji dengan Pearson Product Moment, reliabilitas diuji menggunakan Cronbach Alpha,
serta dilakukan analisis tingkat kesukaran dan daya pembeda soal menggunakan bantuan
SPSS. Selain tes, observasi juga dilakukan terhadap aktivitas guru dan siswa selama
pembelajaran, serta dokumentasi digunakan untuk mencatat data siswa dan kegiatan belajar
sebagai bukti pelaksanaan.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes, observasi, dan dokumentasi. Data
yang diperoleh dianalisis menggunakan uji prasyarat (normalitas dan homogenitas) serta uji
hipotesis menggunakan Independent Sample T-Test dengan bantuan SPSS. Uji ini bertujuan
untuk membandingkan hasil belajar antara dua kelompok. Jika nilai signifikansi < 0,05
maka terdapat perbedaan signifikan antara kelas eksperimen dan kontrol. Penelitian ini juga
merumuskan hipotesis statistik, di mana HO menyatakan tidak ada pengaruh (p = 0), dan H1
menyatakan adanya pengaruh (p # 0), sebagai dasar pengambilan keputusan terhadap hasil
yang diperoleh dari analisis data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SD Negeri 008 Sungai Kunjang, dengan jumlah
sampel sebanyak 51 siswa. Sampel yang digunakan terbagi menjadi dua kelas yakni kelas
V-B sebanyak 26 siswa dan kelas V-C sebanyak 25 siswa. Data utama dalam penelitian ini
diperoleh dari hasil pretest dan posttest yang diberikan kepada siswa. Materi yang
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digunakan dalam pretest dan posttest merupakan muatan IPAS tentang organ pernapasan
manusia. Sebelum prefest dan posttest diberikan kepada siswa, peneliti terlebih dahulu
melakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap 40 butir soal pilihan ganda yang akan
digunakan. Pengujian ini dilakukan untuk memastikan bahwa soal-soal tersebut layak dan
mampu mengukur kemampuan siswa secara tepat sesuai dengan tujuan penelitian. Kegiatan
uji validitas dan reliabilitas tersebut dilaksanakan pada tanggal 25 februari 2025 di SD
Negeri 019 Sungai Kunjang. Untuk mengetahui soal layak diujikan, maka peneliti
melakukan uji validitas, reliabilitas, indeks kesukaran, dan daya pembeda soal.

Uji validitas dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui kevalidan butir soal
pilihan ganda dengan jumlah 40 soal pretest dan posttest. Teknik uji validitas instrumen
dalam penelitian ini menggunakan korelasi product moment. Peneliti melakukan uji coba
soal kepada siswa dengan jumlah siswa uji coba yaitu, N=30 dengan taraf signifikansi 5%
dan rwpe= 0,361. Berdasarkan hasil uji validitas, terdapat 20 soal yang dinyatakan valid
sehingga dapat digunakan untuk penelitian dan 20 butir soal yang tidak valid sehingga tidak
dapat digunakan untuk penelitian. Hasil perhitungan uji validitas selengkapnya dapat dilihat
pada lampiran 14 (Hal.166). Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui suatu instrumen
penelitian dapat memberikan hasil yang konsisten dan stabil. Dalam penelitian ini uji
reliabilitas dilakukan dengan menggunakan Cronbach’s Alpha dan diperoleh nilai sebesar
0,830 yang menunjukkan bahwa instrumen soal reliabel dengan kriteria tinggi. Perhitungan
uji reliabilitas secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 15 (Hal. 168). Setelah melakukan
uji validitas dan reliabilitas, peneliti juga melakukan uji taraf kesukaran dan daya pembeda
soal. Uji taraf kesukaran dilakukan untuk mengklasifikasikan soal ke dalam tiga tingkatan
indeks kesukaran yaitu mudah, sedang, dan sukar. Pada uji taraf kesukaran butir soal pilihan
ganda, terdapat 6 butir soal yang tergolong sukar, 31 butir soal yang tergolong sedang, dan
3 butir soal yang tergolong mudah (Hal.170) Sementara itu hasil uji daya pembeda soal
pilihan ganda menunjukkan bahwa terdapat 3 butir soal yang tergolong baik ,30 butir soal
yang tergolong cukup, dan 7 butir soal yang tergolong buruk. Untuk lebih lengkapnya dapat
dilihat pada lampiran 17 (Hal.171).

Setelah melakukan uji instrumen, peneliti melanjutkan penelitian dengan memberikan
soal pretest pada tanggal 12 maret 2025 di SD Negeri 008 Sungai Kunjang. Dari hasil
pretest, diketahui bahwa rata-rata nilai kelas V-A adalah 64,23, rata-rata nilai kelas V-B
adalah 56,35, dan rata-rata nilai kelas V-C adalah 56,20. Karena nilai rata-rata yang
didapatkan pada kelas B dan C hampir setara atau tidak memiliki perbedaan yang signifikan,
maka peneliti dapat menggunakan kedua kelas tersebut sebagai kelas penelitian. Pemberian
perlakuan berupa penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning berdiferensiasi
dilakukan di kelas eksperimen yaitu kelas V-C, sedangkan untuk kelas kontrol menggunakan
model pembelajaran konvensional atau model pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru
kelas ketika mengajar yaitu pada kelas V-B. Kegiatan pembelajaran di kelas kontrol
dilakukan pada tanggal 13 Maret 2025 sedangkan di kelas eksperimen dilakukan pada
tanggal 17, 18, dan 19 Maret 2025.

Setelah kegiatan pembelajaran selesai dilaksanakan, peneliti kembali melakukan
evaluasi menggunakan posttest untuk melihat kemampuan akhir siswa pada kelas kontrol
dan kelas eksperimen. Kegiatan posttest ini berisi 20 butir soal pilihan ganda yang dilakukan
pada tanggal 20 Maret 2025.

1. Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

68



Grafik Nilai Pretest dan Posttest
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Gambar 4.1 Grafik Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Berdasarkan grafik di atas, dapat diketahui bahwa kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal pada materi organ pernapasan manusia masih tergolong sedang. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai siswa yang berada pada interval 41-60, yang menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa masih belum mampu menjawab soal dengan tepat. Pada kelas
eksperimen, terdapat 6 siswa yang memperoleh nilai pretest pada interval 25-40 sedangkan
untuk kelas kontrol sebanyak 4 orang dalam interval yang sama. Jumlah siswa dengan nilai
pada interval 41-60 tercatat sebanyak 10 siswa di kelas eksperimen dan 14 siswa di kelas
kontrol. Untuk interval nilai pretest 61-95 pada kelas eksperimen sebanyak 9 orang, dan
pada kelas kontrol sebanyak 8 orang. Secara keseluruhan hasil pretest menunjukkan bahwa
kelas kontrol lebih unggul dibandingkan dengan kelas eksperimen dengan rata-rata nilai
sebesar 56,35 pada kelas kontrol dan 56,20 pada kelas eksperimen.

Berdasarkan hasil posttest, terlihat adanya perbedaan yang signifikan antara nilai
siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Perbedaan ini ditunjukkan oleh peningkatan
jumlah siswa yang memperoleh nilai dalam rentang interval 61-95, khususnya pada kelas
eksperimen. Artinya, siswa di kelas eksperimen mampu mengerjakan soal IPAS pada materi
organ pernapasan manusia dengan lebih baik dibandingkan sebelumnya. Dari data yang
diperoleh menunjukkan bahwa terdapat 3 siswa dari kelas kontrol yang mendapatkan nilai
posttest pada interval 25-40. Pada interval 41-60 terdapat 7 siswa dari kelas eksperimen, dan
9 siswa dari kelas kontrol. Sedangkan pada interval 61-95 terdapat 18 siswa dari kelas
eksperimen dan 14 siswa dari kelas kontrol. Secara keseluruhan, hasil posttest menunjukkan
bahwa kelas eksperimen memiliki pencapaian yang lebih baik dibandingkan kelas kontrol,
dengan rata-rata nilai posttest kelas eksperimen sebesar 71,80 sedangkan rata-rata nilai kelas
kontrol sebesar 62,69.

2. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa
Tabel 4.1 Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa

Pemusatan dan Pretest Posttest
Penyebaran Kelompok | Kelompok Kelompok Kelompok
Data Kontrol Eksperimen Kontrol Eksperimen
Skor Tertinggi 75 70 85 95
Skor Terendah 30 25 35 50
Rata-rata 56,35 56,20 62,69 71,80

(Sumber.: Hasil Pengolahan Data SPSS,2025)
Berdasarkan tabel rekapitulasi di atas, dapat diketahui bahwa nilai pretest kelompok
kontrol memiliki skor tertinggi yaitu 75 dan kelompok eksperimen memiliki skor tertinggi
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yaitu 70. Sedangkan skor terendah pada kelompok kontrol sebesar 30 dan pada kelompok
eksperimen sebesar 25. Jika dilihat dari rata-rata nilai kedua kelompok tersebut maka dapat
diketahui bahwa keduanya memiliki rata-rata nilai yang tidak jauh berbeda. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa pada kedua kelompok tersebut hampir setara.

Selanjutnya pada hasil posttest dapat dilihat bahwa kelompok kontrol memiliki skor
tertinggi 85 dan kelompok eksperimen memiliki skor tertinggi 95. Sedangkan untuk skor
terendah pada kelompok kontrol yaitu 35 dan skor terendah pada kelompok eksperimen
yaitu 50. Sedangkan pada Skor rata-rata terdapat perbedaan dimana rata-rata nilai pada
kelompok kontrol sebesar 62,69 sedangkan pada kelompok eksperimen sebesar 71,80.
Berdasarkan rekapitulasi hasil belajar siswa di atas, dapat diketahui bahwa terdapat
perbedaan pada kemampuan akhir siswa, di mana kemampuan akhir pada kelas eksperimen
lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol.
3. Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh dalam
penelitian berdistribusi normal atau tidak. Peneliti menggunakan uji normalitas
kolmogorov-smirnov. Dasar pengambilan keputusan dalam wuji normalitas dengan
Kolmogorov-smirnov yaitu, jika nilai signifikansi > 0,05 maka data terdistribusi normal dan
jika nilai signifikansi < 0,05 maka data tidak terdistribusi normal. Berdasarkan hasil nilai
pretest dan posttest di kelas eksperimen dan kelas kontrol yang diuji menggunakan SPSS,
didapatkan data sebagai berikut:

Table 4.2 Hasil Uji Normalitas Pretest dan Posttest

Tests of Normality

Kaolmaogarov-Smirnoy?® Shapira-Wilk
kelas Statistic f Sig. Statistic f Sig.

Hasil Belajar Siswa Pretest B (Kaontraol) A1 26 2000 945 26 A74
Materi OPERSIA .
Posttest B (Kontrol) 17 26 200 457 26 342
Pretest C (Eksperimen) 181 25 147 820 25 051
Posttest C (Eksperimean) 130 25 200 441 25 53

* This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

(Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2025)

Berdasarkan tabel hasil uji normalitas di atas, dapat diketahui bahwa data hasil pretest
dan posttest pada kelas eksperimen dan kontrol berdistribusi normal. Hal ini dibuktikan
dengan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Nilai signifikansi pretest pada kelas
eksperimen yaitu 0,147 > 0,05 sedangkan pada kelas kontrol sebesar 0,200 > 0,05.
Selanjutnya nilai signifikansi posttest pada kelas eksperimen dan kontrol sebesar 0,200 >
0,05. Karena terdapat data yang memenuhi kriteria tersebut, maka hasil uji normalitas
pretest dan posttest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen terdistribusi normal.

4. Hasil Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh dalam
penelitian memiliki varians atau karakteristik yang homogen atau tidak. Dalam penelitian
ini uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji Leveme. Dasar pengambilan
keputusan data homogen atau tidak berdasarkan dari nilai signifikansi yaitu, jika nilai
signifikansi > 0,05 maka distribusi data homogen dan jika nilai signifikansi < 0,05 maka
distribusi data tidak homogen. Adapun hasil dari perhitungan berdasarkan hasil nilai pretest
dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol yang diuji menggunakan SPSS versi 25,
didapatkan data sebagai berikut:
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Tabel 4.3 Hasil Uji Homogenitas Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic dft df2 Sig.
Hasil Belajar Siswa Based on Mean 1.307 1 45 259
Water OPERSIA Based on Median 1243 1 49 270
Based on Median and 1.243 1 48767 270
with adjusted df
Based on trimmed mean 1.326 1 49 255
Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic dft df2 Sig.
Hasil Belajar Siswa Based on Mean 000 1 49 995
Water OPERSIA Based on Median 001 1 49 479
Based on Median and .0 1 48.305 474
with adjusted df
Based on trimmed mean .0oo 1 49 988

(Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2025)

Berdasarkan tabel uji homogenitas pretest dan posttest di atas, dapat diketahui bahwa
data hasil pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol bersifat homogen. Hal
tersebut dibuktikan dengan nilai signifikansi > 0,05. Karena data memenubhi kriteria, maka
hasil uji homogenitas Pretest dan Posttest kelas kontrol maupun eksperimen dinyatakan
bersifat homogen.
5. Uji Hipotesis

Uji hipotesis atau dugaan sementara dilakukan setelah uji normalitas dan homogenitas
diselesaikan. Karena data pada penelitian ini berdistribusi normal dan homogen maka
pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji parametik yaitu uji Independent Sample T-
Test. Uji ini digunakan untuk membandingkan nilai rata-rata pretest dan posttest pada kedua
kelompok yang berbeda. Perbandingan tersebut bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang
lebih signifikan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Berdasarkan hasil nilai posttest
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang diuji menggunakan SPSS, didapatkanlah data
sebagai berikut:

Tabel 4.4 Uji Independent Sample T Test

Independent Samples Test

Levene's Testfor Equality of
Variances ttestfor Equality of Means

95% Confidence Intzrval of the

Mean Std. Error Difference
F Sig 1 df Sig. (2-tailed) Difference Difference Lower Upper
Hasil Belajar Siswa Equal variances 000 995 -2.318 48 025 -9.108 3832 -17.008 -1.206
Materi OPERSIA assumed
Equal variances not -1319 48.996 025 -9.108 3828 -17.002 -1.214

assumed

(Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2025)

Berdasarkan tabel uji hipotesis, diperoleh hasil perhitungan sig. (2-tailed) sebesar
0,025 < 0,05 yang berarti H, ditolak dan H; diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh penggunaan model Problem Based Learning berdiferensiasi
terhadap hasil belajar IPAS materi OPERSIA siswa kelas V SD Negeri 008 Sungai Kunjang
Tahun Pembelajaran 2024/2025.
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Tabel 4.5 Uji Paired Sample T-Test

Paired Samples Test
Faired Differences
95% Confidence Interval of the
Std. Error Difference
Mean Std. Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)

Pair1 PretestEksperimen - -15.600 17.450 3492 -22.807 -8.393 -4 467 24 .0oo
PosttestEksperimen

Berdasarkan output Paired Sample T-Test diperoleh nilai signifikansi (2-tailed) sebesar
0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar untuk
pretest dan posttest pada kelas eksperimen menggunakan model Problem Based Learning.
B. Pembahasan

Pembahasan pada penelitian ini didasarkan pada hasil belajar IPAS khususnya pada
materi organ pernapasan manusia di kelas V SD Negeri 008 Sungai Kunjang. Penelitian ini
dilakukan selama kurang lebih 1 minggu di dua kelas yakni pada kelas V-C sebagai kelas
eksperimen dan V-B sebagai kelas kontrol. Pelaksanaan penelitian dimulai dengan
memberikan pretest yang telah diuji validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan taraf
kesukarannya. Pretest berfungsi untuk mengukur sejauh mana kemampuan awal siswa
dalam memahami materi organ pernapasan manusia. Setelah memberikan pretest peneliti
melanjutkan penelitian dengan melakukan kegiatan pembelajaran di kelas ekperimen dan
kelas kontrol.

Kegiatan pembelajaran di kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan perlakuan
yang berbeda. Perlakuan yang diberikan di kelas eksperimen dilakukan dengan menerapkan
model Problem Based Learning dengan menggunakan pendekatan diferensiasi. Model
Problem Based Learning merupakan model yang komprehensif memberikan petunjuk bagi
siswa untuk meningkatkan kemampuan dalam memecahkan masalah nyata. Dengan proses
pemecahan masalah siswa dapat memahami materi secara lebih mendalam dan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini disebabkan karena siswa dilibatkan secara
langsung dalam menemukan solusi terhadap permasalahan yang berkaitan dengan materi
pelajaran (Rahmawati, 2025). Sedangkan perlakuan yang diberikan di kelas kontrol
menggunakan model pembelajaran konvensional atau pembelajaran langsung.

Pembelajaran pada kelas kontrol dalam penelitian ini dilakukan di kelas V-B yang
terdiri dari 26 siswa. Setelah selesai dilakukan pretest pada kelas kontrol, guru melakukan
proses pembelajaran dengan menyampaikan materi kepada siswa dengan metode dan model
pembelajaran yang biasa diterapkan, yaitu dengan metode ceramah dan model pembelajaran
langsung. Pada proses pembelajaran, siswa lebih mendengarkan materi yang disampaikan,
menjawab saat diberi pertanyaan maupun bertanya saat terdapat materi yang kurang jelas.
Pembelajaran di kelas kontrol berfokus pada penyampaian materi secara terus menerus dan
dilanjutkan dengan mengerjakan tugas serta membahasanya bersama-sama.

Selama proses pembelajaran berlangsung, Sebagian besar siswa tampak mengikuti
pembelajaran dengan cukup baik, menunjukkan perhatian dan keterlibatan yang dilakukan.
Namun demikian masih terdapat beberapa siswa yang kurang berkonsentrasi saat belajar,
terlihat dari sikap mereka yang mudah teralihkan perhatiannya dan kurang fokus dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan. Selain itu saat guru memberikan kesempatan untuk
bertanya dan berpendapat terkait materi yang telah diberikan, masih banyak siswa yang
kurang antusias bahkan siswa cenderung pasif dan enggan berbicara. Kurangnya antusisme
ini menyebabkan kurang adanya umpan balik dari siswa.

Pembelajaran di kelas eksperimen peneliti mengambil dari sampel kelas V-C dengan
jumlah 25 siswa. Setelah selesai dilakukan prefest pada kelas eksperimen, guru melakukan
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proses pembelajaran dengan menerapkan model Problem Based Learning Berdieferensiasi.
Adapun sintak dari model Problem Based Learning pada penelitian ini terdiri dari orientasi
terhadap masalah, mengorganisasikan peserta didik, membimbing penyelidikan individu
atau kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah yang dideskripsikan sebagai berikut:
Tabel 4.5 Sintaks Model Problem Based Learning Berdiferensiasi

Sintaks

Deskripsi Kegiatan

Orientasi Pada Masalah

Siswa diperkenalkan dengan situasi permasalahan
yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari melalui
cerita singkat yang relevan dengan topik
pembelajaran. Kemudian Guru mengajak siswa untuk
mengembangkan ide-ide baru dan memperinci
permasalahan yang ada. Selanjutnya guru membagi
siswa ke dalam beberapa kelompok sesuai dengan
prefensi gaya belajar masing-masing siswa seperti
visual, auditori, dan kinestetik. Pembagian kelompok
bertujuan agar setiap siswa dapat belajar sesuai
dengan kebutuhannya dan meningkatkan efektivitas
kerja sama dalam kelompok.

Mengorganisasikan
Siswa

Guru membagikan LKPD yang memuat aktivitas
pembelajaran yang telah disesuaikan dengan prefensi
gaya belajar setiap kelompok. Guru menjelaskan
langkah-langkah pengerjaan secara sistematis dan
memberikan arahan kepada siswa untuk bekerja sama
dalam diskusi kelompok. Diskusi kelompok diarahkan
pada penyelesaian masalah dan pencarian solusi dari
berbagai sudut pandang. Hal ini dapat membuat siswa
lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran di kelas.

Membimbing
penyelidikan individu
kelompok

Guru memberikan arahan kepada siswa untuk
mengumpulkan informasi guna memahami dan
menemukan solusi terhadap masalah yang di hadapi.
Siswa dengan gaya belajar visual diarahkan untuk
mencari dan menganalisis informasi melalui gambar
organ pernapasan manusia, Siswa dengan gaya belajar
auditori menyimak penjelasan guru dan menyusun
potongan gambar ke dalam sistem pernapasan yang
sesuai sebagai bentuk penguatan pemahaman melalui
stimulus verbal. Sedangkan siswa dengan gaya belajar
kinestetik difasilitasi untuk membuat model sederhana
alat pernapasan manusia menggunakan bahan-bahan
yang tersedia seperti balon, sedotan, dan kardus.
Sehingga siswa dengan mudah memahami materi
melalui pengalaman langsung dan aktivitas fisik.

Menyajikan dan
mengembangkan hasil
karya

Siswa diarahkan untuk menjawab pertanyaan yang
telah disusun guru pada LKPD. Kemudian
mempresentasikan  hasil  diskusi masing-masing
kelompok di depan kelas (diferensiasi produk).
Kelompok visual menyajikan dalam bentuk gambar,
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kelompok auditori menyajikan dalam bentuk cerita,
dan kelompok kinestetik mempraktekkan alat peraga
pernapasan manusia yang telah dibuat. Melalui
tahapan ini siswa memiliki kesempatan untuk
meningkatkan keterampilan berkomunikasi,
mengemukakan pendapat, serta berargumen terhadap
isu yang di bahas dalam pembelajaran.

Mengevalusi proses Guru dan siswa membuat kesimpulan hasil
pemecahan masalah pemecahan masalah dan merefleksi pembelajaran
yang telah dilakukan

Pada proses pembelajaran, siswa menunjukkan keaktifan dan antusiasme dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh peneliti. Karena dengan
pemberian perlakuan menggunakan model Problem Based Learning berdiferensiasi, siswa
dapat belajar secara langsung dalam pemecahan masalah sesuai dengan situasi nyata dalam
kehidupan sehari-hari. Selain itu, dengan adanya model Problem Based Learning
berdiferensiasi proses pembelajaran yang dilakukan menjadi lebih jelas dan terarah, siswa
dapat memahami materi pelajaran secara lebih mendalam dan terstruktur, sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar.

Langkah kegiatan pembelajaran di kelas eksperimen tentu sangat berbeda dengan
pembelajaran konvensional yang dilakukan di kelas kontrol. Pembelajaran di kelas kontrol
hanya berfokus pada penyampaian materi secara langsung oleh guru, kemudian dilanjutkan
dengan mengerjakan tugas dan membahasnya secara bersama-sama. Pada proses
pembelajaran konvensional, peneliti hanya berfokus pada hasil yang siswa dapatkan dalam
menyelesaikan soal terkait materi organ pernapasan manusia. Peneliti mengamati sejauh
mana pemahaman siswa terhadap materi tersebut berdasarkan jawaban yang diberikan.
Aktivitas belajar siswa bersifat pasif, karena pembelajaran lebih menekankan pada
pemberian informasi oleh guru tanpa adanya keterlibatan aktif dari siswa dalam
pembelajaran.

Setelah proses pembelajaran selesai dilakukan, peneliti membagikan soal Posttest
sebagai bentuk evaluasi untuk mengukur hasil belajar siswa baik di kelas eksperimen
maupun di kelas kontrol. Posttest yang diberikan berjumlah 20 soal berbentuk pilihan ganda
yang disusun untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik. Soal yang diberikan
mencakup materi organ pernapasan manusia yang telah diajarkan selama proses
pembelajaran berlangsung. Setelah mendapatkan hasil Posttest peneliti melakukan analisis
data yang terdiri dari tiga pengujian yakni uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis.
Hasil pengujian tes membuktikan adanya kenaikan hasil belajar pada kelas eksperimen dan
kontrol berdasarkan penilaian skor mentah pada tes hasil belajar, khususnya pada kelas
eksperimen yang mengalami peningkatan skor dari rendah menjadi sedang.

Pada uji normalitas dan homogenitas menunjukkan bahwa data yang didapatkan
selama penelitian berdistribusi normal dan memiliki varians homogen. Berdasarkan hasil
tersebut, peneliti melanjutkan analisis dengan melakukan uji hipotesis menggunakan uji
Independent Sample T-Test. Hasil uji Independent Sample T-Test, menunjukkan bahwa nilai
signifikansi kurang dari 0,05 yaitu Sig. 0,025 < 0,05 sehingga Ho ditolak dan H; diterima.
Berdasarkan keputusan tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model
problem based learning berdiferensiasi terhadap hasil belajar IPAS pada materi organ
pernapasan manusia kelas V. SD Negeri 008 Sungai Kunjang Tahun Pembelajaran
2024/2025.
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Perbedaan perolehan nilai rata-rata prefest dan posttest kelas eksperimen dan kelas
kontrol sangat terlihat ketika nilai rata-rata kelas eksperimen dan kontrol dibandingkan.
Nilai rata-rata posttest kelas eksperimen sebesar 71,80 dengan kemampuan awal pretest
sebesar 56,20. Sedangkan nilai rata-rata posttest yang didapatkan kelas kontrol sebesar
62,69 dengan nilai kemampuan awal pretest sebesar 56,35. Dari sini dapat terlihat selisih
nilai posttest yang cukup meningkat antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Kedua
kelas penelitian memiliki minat dan antusias yang sama terhadap pembelajaran IPAS.
Peserta didik yang mengikuti proses pembelajaran didasari oleh perasaan suka, serta
memberikan sikap yang antusias dan sungguh-sungguh dalam menjalankannya (Husin et
al., 2024). Kondisi tersebut disebabkan oleh kenyamanan yang dirasakan peserta didik di
kelas eksperimen, karena proses pembelajaran dilakukan melalui percobaan secara langsung
serta pembentukan kelompok belajar yang disesuaikan dengan gaya belajar peserta didik.
Strategi tersebut menjadikan proses pembelajaran lebih aktif dan komunikatif, sehingga
dapat meningkatkan rasa ingin tahu dan memperkaya pengetahuan dan pengalaman peserta
didik.

Apabila pengetahuan dan pengalaman dapat bertahan lama dalam ingatan peserta
didik, maka peserta didik telah mampu mendapatkan makna dari materi pembelajaran yang
disampaikan oleh guru. Maka dengan demikian pembelajaran di kelas eksperimen dengan
menggunakan model Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Wulandari (2024), bahwa model problem based
learning dapat meningkatkan hasil belajar karena mendorong peserta didik untuk aktif
dalam berpikir kritis, memecahkan masalah, dan memahami materi secara mendalam sesuai
dengan indikator pencapaian yang telah ditetapkan. Hal ini disebabkan karena model
Problem Based Learning tidak hanya menekankan pada materi saja, tetapi juga melibatkan
siswa untuk aktif dalam kelompok dalam penyelesaian masalah sehingga dapat
meningkatkan keberhasilan belajar peserta didik. Sejalan dengan pendapat (Hamidah, 2021)
keberhasilan juga ditunjukkan dengan proses pembelajaran yang dilakukan secara active
learning. Pembelajaran berpusat pada aktivitas peserta didik dalam memberikan kebebasan
dalam mengeksplorasi, mengembangkan, dan mengkaji suatu lingkungan dengan
kecerdasan yang dimilikinya untuk menyelesaikan suatu proses pembelajaran.

Peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran berbasis masalah ini
membuktikan bahwa pembelajaran aktif dan konstektual sebagaimana dikemukakan oleh
J.Piaget dalam teori kontruktivisme (Kusumawati et al., 2022) bahwa pembelajaran
bukanlah proses menerima informasi secara pasif, melainkan guru perlu
mempertimbangkan pengetahuan awal siswa dan memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menerapkan pengetahuan tersebut dalam situasi nyata. Hal ini sejalan dengan
pendapat (Liangco, 2020) menyatakan bahwa model Problem Based Learning bertujuan
untuk melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran sehingga dapat mendorong
kemampuan siswa dalam berpikir kritis, melalui model Problem Based Learning
pembelajaran lebih bermakna dan hasil belajar dapat meningkat karena siswa diberikan
kesempatan untuk memperoleh pengalaman belajar secara langsung.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Mufarrohah (2024) dari pengujian
hipotesis yang diperoleh nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 yang artinya H;
diterima dan Hy ditolak. Selain itu hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Tarigan
(2024) bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan setelah diberikan perlakuan
menggunakan model Problem Based Learning. Menurut Hastiwi et al., (2023) model
Problem Based Learning juga efektif diterapkan di tingkat sekolah dasar. Namun demikian
penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal durasi pelaksanaan yang relatif singkat dan
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belum mengukur dampak jangka panjang dari penerapan model Problem Based Learning.
Selain itu kondisi lingkungan belajar dan kesiapan guru juga turut mempengaruhi efektivitas
penerapan model Problem Based Learning. Oleh karena itu peneliti selanjutnya disarankan
untuk dilakukan dengan durasi lebih panjang. Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa
guru dapat mempertimbangkan penerapan model Problem Based Learning berdiferensiasi
dalam pembelajaran IPAS, khususnya pada materi organ pernapasan manusia. Penerapan
model Problem Based Learning  berdiferensiasi ini dinilai sangat efektif dalam
meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa, serta menciptakan suasana kelas yang
aktif.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa model Problem Based
Learning berdiferensiasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa, dan dapat menumbuhkan
minat dan perhatian siswa sehingga dapat lebih mudah memahami dan mengingat materi
yang disampaikan oleh guru. Temuan ini menguatkan pentingnya pendekatan konstektual
dalam pembelajaran IPAS, karena memungkinkan siswa mengaitkan materi dengan
pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu dapat memberikan dasar yang
kuat bari guru untuk mengembangkan strategi dan memilih model pembelajaran yang
fleksibel dan relevan sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa sehingga kegiatan
pembelajaran menjadi efektif sesuai dengan potensi masing-masing siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 1V dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning
berdiferensiasi terhadap hasil belajar IPAS materi organ pernapasan manusia siswa kelas V
SD Negeri 008 Sungai Kunjang tahun pembelajaran 2024/2025. Model pembelajaran
Problem Based Learning berdiferensiasi terbukti berhasil dalam meningkatkan hasil belajar
peserta didik karena mendorong Kketerlibatan aktif dalam pemecahan masalah dan
pemahaman materi secara mendalam.
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